Ringkasan

Penelitian etnobotani ini dilakukan di empat desalakrah yang disebut sebagai ‘tempat
kelahiran budaya Hindu Bali’, yaitu di bagian tehgian tenggara pulau Bali, di Indonesia.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendokuaskan, mendeskripsikan dan
menganalisis pengetahuan, kepercayaan dan pengguoeduhan obat, aromatik dan
kosmetik (MAC, medicinal, aromaticdan cosmeticj dalam kaitannya dengan kesehatan
masyarakat dan konservasi keragaman biokulturalbdinan MAC yang dilakukan
masyarakat Bali. Pendekatan Etnosistem, digunakbagai pendekatan utama dalam studi
ini, yang menempatkan perspeksiic dalam hubungan antara manusia dengan tumbuhan
dengan fokus pada kompleks pengetahuan, kepercagampenggunaan, yang disebut juga
sebagai komplek€orpus-Cosmos-Praxiserta diterapkan ketika penyiapan dan penggunaan
dari tumbuhan MAC segar untuk memelihara kesehatan sendiri. Tujuan utama
memperlihatkan bahwa ada tiga aspek utama yangadieigkus studi ini, yakni kesehatan
masyarakat, konservasi sumber daya tumbuhan MACpéameliharaan kultur lokal yang
berhubungan dengan tumbuhan MAC. Ada tujuh tujubosks yang didokumentasikan
dalam studi ini:

= pertama deskripsi mengenai daerah penelitian yaitu Ba&lbagai suatu bagian yang
unik di Indonesia sebagai negara berkembang, degeagrafi, populasi dan kultur
yang khas.

= Kkedua deskripsi dan analisis perspektifnic dalam pengetahuan, kepercayaan dan
penggunaan tumbuhan MAC segar;

= Kketiga penyajian konstruksi penggolongan tumbuhan MA@ &sarkanemic pada
masyarakat Bali;

= keempat deskripsi mengenai aspek yang kompleks dari gordisi kesehatan
majemuk yang mempengaruhi kesehatan masyarakatrtdbegengetahuan,
kepercayaan dan penggunaan MAC pada masyarakaydajiberhubungan dengan
pelaksanaan promosi kesehatan, pencegahan pengakit pengobatan, baik
pengobatan modern ataupun tradisional;

= kelima deskripsi dan analisis pengetahuan tentang kepsan dan penggunaan
yang berhubungan dengan tumbuhan MAC segar dalaomigan dengan pelestarian
tumbuhan-tumbuhan, serta kesinambungan konsergesg&man hayati di Bali;

= keenam deskripsi dan analisis pengetahuan, kepercayaan pgnggunaan yang
berhubungan dengan tumbuhan MAC dalam hubungan adermgemeliharaan
keragaman budaya di pulau Bali;

= Kketujuh analisis mengenai hubungan timbal balik antarebdmmai faktor, serta
identifikasi interaksi di antara faktor-faktor yabgrhubungan dengan penggunaan
dan konservasi biokultural keragaman tumbuhan MAh masyarakat Bali.

Dalam Bab 1 konteks studi ini menjelaskan: Baliirgedisebut sebagai ‘Surga Dunia’, yang
mengaplikasikan berbagai tumbuhan untuk kesehat@musia, yang melaksanakan sistim
kesehatan yang kompleks di Bali, yang kehilangamdaman hayati sebagai konsekuensi
untuk kesehatan manusia, yang mempunyai konsemdmen budaya dalam globalisasi
dunia dan mempunyai kebutuhan akan konservasi &evag biokultural untuk melindungi

pengetahuan, kepercayaan dan penggunaan dari tambdAC oleh masyarakat. Bali,

dengan keindahan alam dan kebudayaannya, seriadikdin bahan studi bagi orang Bali
sendiri. Pemerintah Bali dan Indonesia sedangbtrlaktif dalam mencapai status negara



berkembang, dengan menjaga stabilitas politik,ad@sin ekonomi dan untuk merealisasikan
peningkatan kesehatan masyarakat. Penggambarah pdegram kesehatan masyarakat
seperti Perilaku Hidup Bersih & Sehaleh dinas kesehatan Provinsi Bali turut berperan
dalam mencapai status tersebut. Indonesia meldksanarogram WHO World Health
Organisation) dengan mendukung penerapan secara ilmiah pengohetdisional dan
tumbuh-tumbuhan untuk meningkatkan pelayafanmary Health Care agar dapat
mengurangi kemiskinan, serta menerapkan 'Kesehatdunk Semua’ Kealth for Al)
khususnya di Bali. Ini merupakan upaya untuk medkgun harapan ideal sebagai ‘Surga
Dunia’.

Istilah tumbuhan MAC, yang merupakan singkatan damnbuhanmedicinal aromatic
dan cosmeti¢c dalam studi ini merujuk pada berbagai tumbuhangydisebut oleh para
responden, semuanya orang Bali, termasuk jenisubarbyang biasa dipakai untuk tujuan
kesehatan. Dewasa ini, pemanfaatan tumbuhan obvat rhbandapat perhatian, sehingga
konservasi dalam arti pelestarian terus meningkanjadi satu isu penting; tidak dapat
dielakkan bahwa species dan habitatnya merupak&otkean kritis untuk konservasi
tumbuhan. Sistem medis yang beragam di Bali, d&lanteks penggunaan tumbuhan MAC,
adalah suatu sistem dimana didalamnya tercakupdggdbesistem medis. Setiap sistem medis
memiliki masing-masingnateria medicailmu tentang obat itu sendiri), sarana kesehatan,
kesehatan dan praktek penyembuhan serta berbagakmnga, termasuk penggolongan
penyakit, etiologi penyakit serta konseptualisasiang tubuh itu sendiri. Dua sistem medis
utama di Bali yaitu pengobatan biomedis, disebistagai pengobatan modern, dan sistim
medis tradisional Bali disebut ‘obat Bali asli’,bat asli’ atau ‘pengobatan tradisional’, di
dalam studi ini disebut sebagai pengobatan trathsio

Umumnya, orang tidak memilih antara sistem yang tetapi memilih secara berurutan
atau secara bersamaan untuk mempertahankan, maraaitau meningkatkan kesehatannya
berdasarkan pada sistem medis yang berbeda. Koafispsi tentang kesehatan dan
penyembuhan pada masyarakat Bali tidak terbatagahlagpada satu sistim yang tunggal.
Mereka telah menciptakan berbagai teori tentangyglen serta penggolongannya, yang
mempengaruhi persepsi kesehatan dan penyembubeam da¢mpraktekkan perilaku hidup
sehat mereka. Konsep yang mengintegrasikan semuadaiah konsep Bali terhadap
keseimbangan dinamis dalam satu-kesatuan, contadlaya semesta, dunia, tubuh manusia
dan sesaji. Apabila terjadi ganguan akan terjatid&kseimbangan, hal ini ditandai dengan
timbulnya penyakit. Istilah kesehatan masyaral@mmunity health dalam studi ini,
memandang semua layanan dan tujuan kesehatan umgukih tingkat tertinggi dalam
kesehatan fisik, mental, sosial, moral dan jiwailsgmua warga komunitas. Kesehatan
masyarakat dibentuk oleh hubungan timbal balik rankdua sistem medis dan kehidupan
sosialnya. Status kesehatan dari suatu komunitdmilnengan dengan faktor-faktor sebagai
berikut: politik, sosio-kultural dan ekonomis yasgcara langsung menghambat ketersediaan
layanan khusus, keterjangkauan dan kualitasnyaadgaelzontoh adalah keberadaan fasilitas
kesehatan, tenaga kesehatan, program kesehatasadara kesehatan. Hal penting dalam
konsep kesehatan masyarakat tidak hanya terfokmsitaemata pelayanan penyembuhan;
tetapi secara khusus memasukkan juga pencegahamataasi kesehatan.

Pada saat ini, komunitas global mulai menyadarih&elatiran akan kemunduran dan
berkurangnya keragaman hayati di muka bumi sertssddaiensinya bagi kesehatan dan
kesejahteraan manusia. Bagaimanapun, yang lebihgkhawatirkan adalah hilangnya
keragaman budaya dalam arti menghilangnya pengatatnadisional yang dalam beberapa
hal dapat terlihat dengan hilangnya spesies tumbutiasendiri. Namun, bahkan menjadi
tanda bahaya hilangnya keragaman kebudayaan sejarbulengan hilangya pengetahuan



traditional yang dalam beberapa kasus melebihingilga spesies tumbuhan itu sendiri.
Indikasi-indikasi ini terlihat dalam bentuk kebiasamakan, pengobatan, bahasa dan struktur
sosial. Dewasa ini, telah meningkat perhatian pdaapak negatif dari globalisasi dan
pariwisata terhadap pembaharuan keanekaragamanyauah@sa Kkini, yang terutama
berpengaruh pada sekelompok masyarakat asli . Daklmerapa dasawarsa terakhir ini,
masyarakat dan budaya Bali telah diterpa terus rasneleh pengaruh berbagai budaya
internasional. Khususnya pertumbuhan pariwisatasatagang memberi dampak besar,
terutama karena perluasan ekonomi dan besarnyigastdakarta sebagai ibukota Indonesia.
Orang Bali sendiri terlibat aktif secara terus nmmaeedalam perdebatan tentang isu yang
dikenal sebagaiBalinisasi atau kebaliari dan mereka yakin bahwa yang penting adalah
tetap satu kesatuan kultur dan tetap sadar dalaatuan agama, adat dan kebudayaan Bali.

Dalam studi antropologi medis dengan fokus etn@itiptseorang harus membuat
keputusan tentang posisi manusia di bumi. Manualand studi ini, dilihat sebagai satu
bagian integral dari keragaman biokultural, tidakya sebagai peninjau tetapi juga sebagai
pemakai yang berpartisipasi dalam keragaman hdgatbudaya. Berkembangnya kesadaran
dalam 'hubungan yang tak dapat dihindarkan' arkaragaman hayati dan budaya tetap
menekankan bahwa sebaiknya lebih banyak perhatiberikkhn kepada hubungan dan
interaksi manusia dengan kekayaan tumbuhan darutspdndang etnobotani. Dalam
mempertahankandentitas budaya Bali dan Pengetahuan Ekologis iSicadhl (TEK,
Traditional Ecological Knowledge pengembangan konsep sebadasa kala patra dan
secara spesifik prinsigri hita karana memiliki peran dalam konservasi keragaman
biokultural di dunia dan khususnya di Bali.

Dalam Bab 2 disampaikan titik awal orientasi tesridengan kompleks pengetahuan-
kepercayaan-penggunaan sebagai konsep utama. Kaonsggng digunakan sebagai suatu
pendekatan dasar dalam mempelajari perilaku manyaiag juga memungkinkan untuk
menilai perilaku yang sangat kompleks dari parpaeden dalam hubungannya dengan
pengunaan dan konservasi keragaman biokultural ubedb MAC. Penggunaan dan
konservasi keragaman biokultural tumbuhan MAC dipei dalam kerangka ilmu Etnobotani
dan Antropologi Medis. Studi ini, berfokus pada ggumaan (tradisional) tanaman obat dan
pengelolaan keragaman tumbuhan oleh komunitas d2edi untuk itu terutama digunakan
metodologi bidang Antropologi. Kompleks pengetahkapercayaan-penggunaan disatukan
dengarEthno-Botanical Knowledge Syste(B¥S) orang Bali, kemudian dikonsepkan dalam
studi ini sebagai suatu spesifikasi dari Pengetahbkologis Tradisional (TEK). TEK
digunakan sebagai teori dasar untuk pengambilantésan lokal di dalam berbagai aspek
kehidupan kini, termasuk pengelolaan sumber dayemial gizi, pengolahan makanan,
kesehatan, pendidikan dan organisasi sosial. EKBubat pada pengetahuan botani dari
komunitas lokal, seperti penggolongamic menurut prinsip-prinsip kebudayaan di dalam
budaya yang khusus. Dalam penelitian ini tumbuhaACMyang segar digunakan oleh
masyarakat untuk tujuan kesehatan dan penyembuhan.

Pelayanan kesehatan di Bali memiliki sifat sisteradim yang beragam. Studi ini
mengikuti definisi dalam suatu sistem medis, meregkgn interaksi medis-ekologis diantara
perilaku dan struktur sosio-kultural serta menekgratsistem medis di dalam konteks
historis-geografis, sehingga dapat menangkap dkemang melekat dalam suatu sistem
medis. Masyarakat menemukan sendiri manfaatnya segmbentuk sistem medis yang
beragam melalui cakupan luas pada berbagai tepagktek, penjelasan, pengetahuan dan
kepercayaan. Oleh karena itu, mereka melihat diridphadapkan pada suatu situasi yang
rumit didalam perilaku pencarian kesehatan. Bagaapan, penentuan pilihan untuk tidak
melakukan pengobatan, atau untuk mengobati dirdiseratau untuk memilih layananan



kesehatan tertentu, dipengaruhi oleh perilaku lkeaehmereka sendiri. Perilaku kesehatan
mereka saling berhubungan dengan konsep-konsep ysalmpg terkait, misalnya
penggolongan penyakit, kepercayaan terhadap pdnyaddilaku dan aktivitas terhadap
pelayanan kesehatan. Penggolongan penyakit secai@orang Bali kini terintegrasikan
konsep dan persepsi mengenai penyakit. Teori-torisistem medis yang berbeda, masing-
masing mempunyai suatu teori penyakit untuk mengemgkan pengobatannya sendiri,
seperti halnya pada pelayanan, pencegahan dan siréesehatan. Analisis hubungan dan
interaksi antara berbagai faktor yang berbeda madel epidemiologi, kemasyarakatan dan
ilmu perilaku, memperlihatkan perilaku kesehatalamavujud perilaku konsumen.

Istilah konservasi keragaman hayati dilihat dalaakigk multidisiplin untuk melindungi
dan mengatur semua aspek dari keragaman hayatha usatuk menghindari suatu
kemunduran didalam keragaman hayati. Kontinum ylmgpleks memungkinkan semua
pendekatan kepada konservasi dalam bentuk pandabigacentric, hal ini menjelaskan
bahwa manusia tidak berpengaruh atau turut berpdrada pendekatan lainnya, yaitu
‘anthropocentri memperlihatkan hubungan pertalian antara koaserlingkungan dan
pembangunan berkesinambungan dengan menekankamtpgrasian kebutuhan manusia
dalam konservasi. Konservasi yang dimaksud dalaadi sini, berhubungan dengan
pendekatan yang kedua: pembangunan berkelanjutenrnganekankan pada pengintegrasian
kebutuhan manusia. Pemakaian sumber daya alam, drdagagunakan untuk pengobatan,
makanan, tempat perlindungan atau pakaian, adatalting bagi kemakmuran manusia.
Sebagai konsekwensi, konservasi tidak harus dipakacara harfiah sebagai pemeliharaan
dari suatu keadaan, tetapi pemikiran dalam segaatty dinamis.

Keragaman budaya, dengan berbagai ragam dari bestuktur sosial, sistem
kepercayaan memiliki cara beradaptasi dalam bertsgemsi dalam benua yang berbeda,
sehingga perbedaan budaya adalah realita. Haldalal kenyataan, perbedaan-perbedaan
tersebut bukanlah perkembangan yang terbentuk sséedoetulan, akan tetapi berkembang
dari pola-pola migrasi manusia, ataukah perkembangasuatu evolusi yang merupakan
kunci keberhasilan manusia sebagai suatu spesiasiul perbedaan besar itu adalah
kenyataan, meskipun perubahan terjadi secara temrerus dan menjadi ciri kehidupan
berbagai bangsa dengan masing-masing kebudayaaakga, tetapi keragaman budaya
tersebut secara keseluruhan mulai menurun. Dewgderagaman budaya yang dicerminkan
dalam TEK, yang berhubungan secara komplementayatiepengelolaan sumber daya alam
termasuk didalamnya penggunaan dan konservasi tumnbwmbuhan serta hewan, telah
secara luas didokumentasikan dalam berbagai ilemmasuk antropologi, ilmu tumbuh-
tumbuhan dan medis. Globalisasi sering dilihat gabasatu ancaman besar terhadap
keragaman budaya, yang memiliki potensi untuk ngka@h menjadi suatu kekuatan seperti
diktator yang berorientasi kapitalis terhadap meska@t sebagai konsumen, dan
memarjinalkan berbagai perspektif budaya untuk képgan ekonomi semata. Akan tetapi,
globalisasi dalam studi ini dikonseptualisasikakarusebagai anti-tesis dari suatu identitas,
ataupun sebagai pengganti, akan tetapi sebagai gelatiorong untuk keragaman budaya dan
pengembangan identitas yang terfokus pada sitiasing globalisasi dan lokalisasi bersama-
sama hadir. Oleh sebab itu, penguatan proses msdsirjatuh dalam waktu yang sama
dengan proses-proses lokal.

Maka terdapat 'hubungan tak terhindarkaréxtricable ling antara alam, bangsa, bahasa
dan kebudayaan. Dalam konteks konservasi, hubulegsebut menjadi perhatian baru akibat
hubungan korelasi dan interaksi yang terjadi anmta@ausia dan ekosistemnya. Lambat laun
hubungan tersebut berkembang menjadi model korsekeragaman biokultural yang
mengintegrasikan pelestarian kehidupan manusiaatln. Studi ini mendokumentasikan



hubungan antara alam dan kebudayaan sehubunganandenigangnya bahasa dan
pengetahuan khususnya dalam penggunaan tumbuhan. NM&Ggan terjadinya proses
akulturasi dan hancurnya habitat tumbuhan, prasesenarik perhatian besar dan dijabarkan
dalam program penyembuhan secara tradisional yakderkesudahan. Hal tersebut juga
meliputi unsur rohani dan kadang peran moral, ysering kali diterapkan sebagai tambahan
dalam pemakaian terapi herbal. Orang Bali percayraga@n mempertahankan keseimbangan
didasarkan pada konsép hita karanayang berkaitan dengan pengelolaan konservasi alam
untuk kesehatan, kesejahteraan dan kebahagiaarkgildakseimbangan terjadi maka hal itu
akan menimbulkan penyakit.

Studi ini menggunakan kompleks pengetahuan-kepaaragenggunaan sebagai suatu
pendekatan dasar untuk mempelajari perilaku manusiangarahkan pada analisis
penggunaan dan konservasi keragaman biokulturabuben MAC. Metodologi riset dan
metoda dan beberapa teknik khusus diterapkan dstiatn ini yang disajikan dalam Bab 3.
Pendekatan metodologis utama yang digunakan adadatiekatan Etnosisteftfinosystem
Approacl), dengan menggunakan tiga elemen dasar, yaitsp@if Historis Historical
Perspective HP), konsep yang dikembangkan di Leiden Kajian Sktiologi (‘Field of
Ethnological Studyatau FES) dan Pandangan dari Partisigzart(cipant View PV). Fokus
dari Etnometodologi dikonsentrasikan pada hal-hakggs, sehari-hari, serta alasan-alasan
sederhana yang dipahami oleh masyarakat. Pendekitam pengetahuan etnobotani,
sebagai bagian dari Pendekatan Etnosistem, dikegkbanoleh Program LEAD di
Universitas Leiden di Belanda, memperkenalkan sdatiensi yang dinamis dan komparatif
pada bidang etnobotani, mengkombinasikan perbaadingrtikal dan horisontal antara
individu dan sistem penggunaan, pengelolaan dasekwasi tumbuhan. Modehultivariate
memungkinkan analisis pola perilaku dalam komplglengetahuan - kepercayaan -
penggunaan. Masing-masing variabel berada dalambsait pblocK yang terdiri dari faktor-
faktor, dalam modelmultivariate dioperasionalisasikan kedalam kriteria-kriteriautan
secara empiris. Kelompok faktor-faktor tersebutla@utafaktor-faktor yang mempengaruhi,
yang dibagi dalam faktor sosio-demografi dan falgsikososial, faktor pendukung, faktor
pandangan pada morbiditas, faktor kelembagaan,orfakitervensi dan faktor yang
dipengaruhi, yang terbagi dalam perilaku keragatmatgaya terhadap tanaman MAC dan
penggunaan tumbuhan MAC bagi kesehatan.

Berbagai teknik kualitatif dan kuantitatif digunakdalam pengumpulan data di lapangan
penelitian yang dibagi dalam empat kelompok tetpis@lok pertama memperkenalkan
observasi-partisipasi dan berbagai teknik wawangaray digunakan dalam kerja lapangan
untuk mengumpulkan sebagian besar data kualigliolk kedua, menggunakan tekriitee
listing dan pile sorting yang digunakan untuk mendokumentasikan penggatomgnyakit
dan tumbuhan MAC secaramic. Blok ketiga menjelaskan metodologi dalam studi ini
pendekatan etnosistem melalui tiga pendekatan noemgkasikan ilmu Etnobotani dan
Antropologi Sosial. Blok keempat menggambarkana yang digunakan dalam survai rumah
tangga, alat utama dalam pengumpulan data dengan nmandokumentasikan berbagai
variabel berdasarkaconceptual modelAtas dasar data empirik yang dikumpulkan melalui
berbagai teknik penelitian kualitatif dan kuantftaersebut, penggunaan tumbuhan MAC
ditempatkan dalam konteks keberagaman medis yaalisti® Berbagai teknik statistik
deskriptif menjelaskan analisis univariate bivariate multivariate dan multiple regresi—
pada umumnya digambarkan dalam dataset pertamadueddataset yang dibuat berdasarkan
data yang dikumpulkan dalam survai rumah tanggtasea pertama tentang rumah tangga
(N=400) dan dataset kedua tentang anggota rumggdgiN=1742).



Daerah penelitian dalam studi ini adalah pulau Balhdonesia, yang telah dijelaskan dalam
Bab 4. Konsentrasi dalam deskripsi ini adalah mahghgkan aspek geografis,
sosiodemografik dan historis dari kehidupan mandalam hubungannya dengan tiga aspek
utama studi ini yaitu: kesehatan masyarakat, pemggu dan konservasi tumbuhan MAC
serta pemeliharaan kebudayaan lokal di Bali. Dadtudi ini, Indonesia merupakan konteks
yang lebih luas sebaggield of Ethnological Studyntuk pulau Bali. Orang Indonesia sangat
bergantung pada sumber alam untuk mendukung hidegeka sehari-hari; lebih-kurang
6.000 spesies tumbuhan Indonesia dikenal dan digunaecara langsung oleh masyarakat
lokal, untuk makanan, bahan bangunan, bahan bakuk umembuat jamu dan untuk
pengobatan traditional yang juga merupakan perkgoagk yang sangat penting untuk upacara
adat dan tradisi. Data terbaru tentang status &erag hayati menunjukkan bahwa Bali, dan
beberapa pulau-pulau Indonesia lainnya, termasga joeberapa tempat lain di dunia,
menghadapi suatu krisis keragaman hayati yangssedatutama sekali didaerah perkotaan di
mana terjadi kehancuran ekosistem, kepunahan spameerosi sumber daya genetika yang
sangat tinggi.

Setelah pembahasan yang singkat mengenai geognafikkeragaman hayati Bali dan
lingkuang yang lebih luas yaitu Indonesia, perlmatebih banyak ditujukan kepada orang
Bali sendiri. Pertama-tama perkembangan secara udannprasejarah akan dibahas, diikuti
oleh diskusi singkat tentang perkembangan histmwigik yang merupakan dasar keragaman
budaya Bali dewasa ini, hubungan yang erat denglu @awa, serta sikap yang positif dari
manusia kepada penggunaan tumbuhan MAC. Fokusimisatialah masyarakat Bali masa
kini, terutama masyarakat yang tinggal di bagiangéd dan tenggara pulau Bali. Masyarakat
tersebut yang dikenal sebagai orang Bali. Perdebatag terjadi diantara orang Bali sendiri
tentang Balinisasi atau Kebalian merupakan suatu tantangan baru yang muncul untuk
memelihara esensi orang Bali. Jumlah orang Balgyaenguasai semua aspek dari Bahasa
Bali berkurang, bahkan beberapa orang Bali tidakhguasai Bahasa Bali sama sekali.
Kehilangan kemampuan dan penguasaan dari suatsdaeaara langsung terkait dengan
hilangnya kemungkinan dari pengetahuan (intringikjuk menangkap bahasa itu, termasuk
pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaarsidraal) tumbuhan MAC.

Masyarakat Bali dikenal sebagai masyarakat yangilikeorganisasi sosial yang khusus,
dan banyak peniliti menyatakan organisasi sosidl #agat kompleks. Mengesampingkan
perbedaan-perbedaan yang nyata antara desa-désgaBgldinyatakan oleh ungkapasatu
desa, satu adat’adalah suatu permasalahan dari kebudayan Badint®ya persamaan
kebudayaan Bali dan perbedaannya dengan keselukefailayaan Indonesia, Bali seakan-
akan terpisah sebagai suatu sub-kebudayaan teistinddonesia. Elemen-elemen dasar dari
bagian yang esensial dari identitas Bali telah phpkan. Pertama, dimulai dengan diskusi
mengenai organisasi sosial: sistem kelompok kapapeminatansekg, sistim klen {adia),
sistem stratifikasikastg, dan sistim komunitadénjar).

Kedua,Hindu Dharmayang tidak hanya sekedar agama utama di Bali,at&ugt dalam
membentuk dan mengendalikan perilaku kesehariamgdBali. Tidak seperti agama-agama
dunia lainnya yang biasanya bersandar pada aj@eamayang abstrak dengan menggunakan
lambang-lambang, hal ini tidak berlaku untblikndu Dharmayang sangat bersifat lokal.
Sangat sulit untuk menyimpulkan apakah kegiatarehasan lebih dipengaruhindu
Dharmaatau oleh kebudayaan Badidat tradisi juga praktiknya. Khususnya, agama Hindu-
Bali dijunjung tinggi dalam konsep-konsep perilakian secara emosional juga
pelaksanaannya yang berkaitan dengan sakit, sehateshyembuhan.



Ketiga, deskripsi filsafat hidup orang Bali dan keptri hita karana Keduanya merupakan
faktor utama yang mempengaruhi kehidupan sosiapbeaggunaan serta perilaku konservasi
keragaman biokultural tumbuhan MAC di Bali. Dalafedfat hidup orang Bali, kunci utama
tujuan kehidupan bukan saja untuk meraih prestasmpurna’, tetapi memelihara
keseimbangan antara berbagai kekualanhita karang pada hakekatnya menjadi filsafat
hidup orang Bali dalam menjaga harmoni antara tigaensi kosmis manusia: Tuhan
(mengacu pada semua represen&msig Hyang Widhi Wasaermasuk para dewa, roh-roh
dan nenek moyang)buana agung(makrokosmos; seluruh alam semest)ana alit
(mikrokosmos; orang-perorangan atau jiwa) dalamickglan sehari-hari secara hakiki.
Menghormati prinsiptri hita karana untuk menghindari gangguan-gangguan supernatural,
sosial, lingkungan dan/atau fisik, dengan melakukathekan dan status jasmani yang serasi
dengan siklus supernatural. Kalender Bali, digakdrasecara ringkas dalam studi ini, untuk
mendukung anggota komunitas untuk tetap beradamdaliagkaran aktivitas dan
menunjukkan waktu yang tepat untuk memperbaikirdamelihara keseimbangan.

Semua desa-desa sebagai sampel penelitian ditendigkegan pertimbangan lingkungan
dimana populasi itu tinggal, sebuah desa dipilitase acak dari area yang sudah ditentukan
sebelumnya. Uraian dimulai dengan suatu orientesgigfis singkat dari empat desa yang
terpilih dan yang disusun menurut abjad:

= Angantaka, kecamatan Abiansemal, kabupaten Badiidgerah sentral;
= Bengkel, kecamatan Kediri, kabupaten Tabanan, eliadlepantai;
» Pelapuan, kecamatan Busungbiu, kabupaten Bulaliedgerah pegunungan;
= Tumbu, kecamatan Karangasem, kabupaten Karangdsdagrah kemiringan.
Deskripsi mengenai empat daerah penelitian digakabadengan profil kondisi sosio-
ekonomi dan sosio-demografik. Data masing-masirngp delak menunjukkan kekhususan
dalam profil sosiodemografiknyastamayoritas responden adal8hdradan keempat desa
terpilih memiliki presentasi yang mendekati 50-5€rgen antara penduduk laki-laki dan
perempuan. Perbedaan tingkatan pendidikan dapattlidik dengan usia mereka, juga
berhubungan pengembangan program pendidikan yatakbedi sekolah nasional, dimana
jenis kelamin laki-laki memiliki peluang lebih dpada perempuan. Profil sosio-ekonomi
menggambarkan pendapatan kolektif rumah tanggajapaman responden di desa Bengkel
lebih tinggi, walaupun demikian kebanyakan respandiengan pendapatan tertinggi tinggal
di Angantaka. Tumbu memiliki pendapatan rumah tanggng paling rendah. Dengan
mempertimbangkan status sosio-ekonomi rumah tanggaah tangga di Angantaka
memperoleh jumlah yang tertinggi dalam kategoriy&adan 'Sangat kaya', akan tetapi
Pelapuan, dan bukan Tumbu, merupakan kabupatemskannai Bali, dengan jumlah yang
tertinggi dalam angka dengan kategori 'Sangat miigkan 'Miskin'. Di bagian akhir dari
uraian sosio-ekonomi, perhatian khusus diberikalapanggota rumahtangga yang
menganggur sehubungan dengan usia awal (15-24)tdhnrusia lanjut (65 tahun ke atas).
Spektrum yang luas mengenai praktik kesehatan @smyembuhan dalam kesehatan
masyarakat Bali yang majemuk mempengaruhi dan metmbekomunitas sehat dalam
pengetahuan, kepercayaan, dan pelaksanaan yaragtéerdtengan tumbuhan MAC, disajikan
dalam Bab 5. Pengobatan tradisional, khususnya qfaatan tumbuhan MAC, berkembang
karena didukung oleh faktor ekonomi, melalui bepardahapan sejarah di Indonesia.
Pertama, pada masa Perang Kemerdekaan Indonei&ia gehgobatan dengan bahan-bahan
kimia terbatas. Kedua, ketika keputusan dari Pessjoertama, Soekarno, bahwa Indonesia
harus dapat mencukupi kebutuhannya senbierdikar). Ketiga, pada tahun 1997, ketika



terjadi depresi ekonomi yang menyebabkan devaldesstis dari nilai Rupiah yang juga
berhubungan dengan peristidNifio, yang menyebabkan musim kering yang menpunyai
risiko akan adanya kebakaran. Pada masa-masanjpoy ibahan baku kimia untuk produksi
obat tidak mungkin dilakukan karena harga yang astamgahal bagi industri farmasi di
Indonesia. Penggunaan dan kepercayaan terhadapmhamiMAC, kini juga dipromosikan
oleh sistim medis modern, sesuai dengan strateagrnasional WHO yang menyatakan
pengintegrasian pengobatan tradisional ke dalaayaean kesehatan nasional. Secara khusus
terlihat dalam program Tanaman Obat keluarGA at@GA yang kemudian diterapkan
dalam kebun percontohan di setiap Puskesmas.

Klasifikasi tumbuhan MAC dalam penggunaannya adalabat dari proses akulturasi
dan transkulturasi. Hasil analisis klasifik&snic tumbuhan MAC terlihat bahwa orang Bali
mengklasifikasikan tumbuhan MAC berdasarkan pengguarpaling populer dari tumbuhan
tersebut. Dari analisis susunan pengelompokanaéoararkhis, terdapat dua belas kelompok
yang disusun menurut abjad: ‘BelukarB(ushwood and shrubs ‘Bumbu’ (‘ Cooking
spiced), ‘Bunga-bungaan’ Flowers’), ‘Daun-daun yang harum’Kragrant leavey, ‘Buah
dan sayuran’ FEruits and vegetablés ‘Rempah-rempah’ @erbs), ‘Akar-akaran’
(‘Rhizomes, ‘Rumput’, ‘Daun pepohonan’ Tree leaveg, ‘Pohon-pohonan’ {Trees),
‘Umbi-umbian’ (‘Tubers) and ‘Rumput liar (Weeds and grassgs Slikkerveer &
Slikkerveer (1995) menunjukkan bahwa penggolongakall tradisional dari tumbuh-
tumbuhan di Indonesia meliputi lima kategori: Inigepohon, 2) jenis perdu, 3) jenis sayur-
sayuran dan bumbu-bumbu, 4) jenis rumput, dan Bis jjumbuhan merambat. Masing-
masing dari lima kategori ini terdapat dalam kedilab kelompok secammnictersebut.

Nomenklatur masing-masing tumbuhan MAC dapat diata kompleks sekaligus
sederhana. Sederhana, karena nama tumbuhan senggndjelas menunjukkan bagian dari
tanaman yang biasa digunakan. Kompleks, karena nam@buhan yang diberikan
tidak konsisten, terutama bila dicampur tumbuham Yyang lebih dikenal. Ramuan tersebut
dapat menunjukkan tanaman dan sebaliknya. Situadiibehasa mempersulit penamaan
tumbuh-tumbuhan. Orang-orang mencampur Bahasa dzali Bahasa Indonesia. Mereka
mempelajari nama-nama tumbuhan dan penggunaanyamd8ahasa Indonesia, baik
disekolah maupun bila belajar sendiri. Publikasake@taupuronline, biasanya menggunakan
Bahasa Indonesia. Meski Bahasa Indonesia sanghkedserdengan Bahasa Bali, secara
semantik dan konseptual, orang Bali biasa meng@malekaligus dan sering kali kedua
bahasa itu bercampur. Pencampuran bahasa dalanma@maumbuhan-tumbuhan dapat
menjurus pada kesalah-pahaman ketika nama loksa (merupakan campuran dari bahasa
lain) dihubungkan dengan nama tumbuhan yang memdgignnBahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional, yang mungkin didasari konsepaisaliawa karena pemerintah pusat dan
media-media besar berada di pulau Jawa. Dapat pli#an bahwa disamping
mengidentifikasi tumbuhan MAC, perlu dilakukan itékasi dalam konteks lokal, terutama
di dalam situasi multibahasa yang kompleks sepdirtindonesia. Catatan ini penting
diperhatikan dalam penerbitan nasional.

Orang Bali tidak mengunakan istilah Jawa ’jamu’,rek@ menggunakan istilaloh,
borehatau ramuan.oloh merupakan campuran dari tumbuhan MAC yang disiagleangan
menggiling ramuan dan menambahkan air bersih yanginj baik yang sudah dimasak
maupun air mineral yang dibotolkaBoreh dibuat dengan cara yang sama, tetapi tidak
ditambahkan air agar dapat diminum, cairan ditarkdaluntuk mencapai konsistensi yang
benar agar dapat dioleskan secara eksternal laggsada kulit. Ramuan adalah semua
campuran dari tumbuhan MAC yang tidak termasukrdasdilahloloh ataupurboreh Orang
Bali menggunakan campuran dari tumbuhan MAC dalanpat fungsi dasar:. 1) untuk



pengobatan penyakit tertentu (curative); 2) unteknalihara kesehatan (promotive); 3) untuk
pengobatan rasa sakit dan nyeri (curative) dann)kumencegah dan memperbaiki bagian
tubuh yang tidak berfungsi (preventive atau prowa)ti

Secara keseluruhan terdapat 168 tumbuhan MAC yangngulkan dari wawancara
yang dilakukan pada penelitian rumah tangga. Selaty7 tumbuhan (69.6%) digunakan
untuk curative promotive maupun preventive 30.4% tumbuhan MAC yang lain, tidak
digunakan dalam 12 bulan sebelumnya. Dari 117 tivabuang digunakan, 105 (89.7%)
digunakan dalam penyembuhan, 55 (47.0%) dalam miokesehatan dan 49 (41.9%) untuk
pencegahan. Tidak satu pun dari tumbuhan MAC igurkan untuk pencegahan saja.
Lima tumbuhan MAC hanya digunakan secara tunggalkupromosi kesehatan dan 49
tumbuhan dilaporkan digunakan hanya untuk tujuargpkatan. Tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam penggunaan sepuluh tumbuhan utg@rag mana mungkin menunjukan
penggunaan yang sudah biasa dilakukan pada bebenambahan dipakai dalam lebih dari
satu aplikasi, daripada spesifikasi khusus untukiatu tertentu. Hasil analisis tidak
menunjukkan perbedaan-perbedaan penting antara gearekai dan mereka yang tidak
memakai tumbuhan MAC dalam hubungannya dengan kefésnin responden, 65.1% laki-
laki (N=877) dan 62.9% perempuan (N=847) dilaporkaenggunakan tumbuhan MAC,
versus 34.9% laki-laki dan 37.1% perempuan tidaige menggunakan tumbuhan MAC
selama 12 bulan terakhir. Dalam hubungan dengamrkedk umur, terdapat perbedaan antara
para pemakai dan bukan pemakai. Di kelompok umi4 éahun (kelompok pertama) dan 15-
25 tahun (kelompok kedua) (N= 431): di kelompoktama 46.9% tidak memakai, versus
53.1% memakai dan di kelompok kedua 58.4% tidak akamversus 41.6% memakai. Di
kelompok umur 25 sampai 64 tahun dan usia lanputdBun — ke atas) yang memakai adalah
lebih besar: 26.6% tidak memakai versus 75.4% mamdikdalam usia pertengahan dan
24.7% tidak memakai versus 75.3% memakai di datamut usia.

Deskripsi yang lebih luas dari kesehatan masyarBkéi sistem medis yang beragam,
difokuskan pada peran tumbuhan MAC segar dalamersishedis modern dan tradisional
dalam penggunaan promosi, penyembuhan atau peraegBbnggunaan tumbuhan MAC
tersebut menunjukan bahwa mereka telah mengunpergiobatan tradisional atau modern.
Sekalipun seseorang sedang berobat pada suatuspiadehatan, mereka akan mencari
tindakan komplementer lain seperti pemakaian turabullAC untuk kesehatannya, yang
dapat saja memberikan efek menguntungkan dari bemgo pertamanya. Beberapa
responden menyatakan bahwa ada perbedaan yangdipg@ataya akan keandalan seorang
balian dan keandalan praktisi kesehatan lainnya. Prakéisehatan modern dan tradisional
kecuali balian, adalah subyek berbagai program pelatihan, prosddaor peraturan untuk
menghindari terjadinya malpraktek. Orang Bali pgachahwa tidak ada malpraktek di antara
balian walaupun mereka tidak berpendidikan khusus, 8exsif atau sistem kontrol. Lokasi
pelayanan kesehatan modern dan tradisional yardekar jaraknya memakan waktu
perjalanan sekitar 30 menit dari lokasi anggota yayakat di empat desa tersebut.
Bagaimanapun, seperti di katakan Foster (1983:ba#a: 'orang memilih para pengobat,
bukan berdasarkan sistem pengobatannya’. Jarakdianggap dekat oleh responden bukan
secara geografis, tetapi pada praktisi kesehatag gikenal lebih dekat.

Ada tiga tipe praktisi kesehatan tradisional yaegkaitan dengan pemakaian tumbuhan
MAC: 1) the herbalist seorang ahli tumbuhan yang menggunakan tumbuslamdoerbagai
praktek penyembuhannya; #)e divine healersyang melakukan penyembuhan melalui
kemampuan supernaturalnya, dalam melakukan diagmaolsikalanya mereka menggunakan
tumbuhan obat, tetapi pada dasarnya mereka merkéiiiatan spiritual, termasualian;
dan 3) witchdoctorg praktisi yang dihargai karena memiliki kemampuartuk mengusir



perbuatan makhluk halus dari penyihir dan mengasirjahat yang mengganggu seseorang.
Di Indonesia, seperti negara berkembang lainnyaygg@eatan modern adalah metoda
pengobatan yang mendominasi semua rumah sakit,bssdangkan diluar rumah sakit,

sistem medis modern dan tradisional beroperasraecandiri tanpa hierarkhi yang jelas dan
kadang mereka saling bersinergi. Sampai permulbad &e duapuluh, pengobatan modern
menganggap pengobatan tradisional lebih rendalptisiane menguasai ahli pengobatan
modern. Oleh sebab itu pengobatan tradisional ydalgm aplikasinya menggunakan

tumbuhan MAC, sering kali dianggap takhyul dan rkekan perdukunan. Saat ini, banyak

praktisi kesehatan modern Bali tidak lagi menentpagnakaian tumbuhan MAC, walaupun

hanya beberapa praktisi kesehatan yang aktif mangsikan penggunaan tumbuhan MAC.

Peningkatan dan pencegahan perilaku kesehatanutigudteh kosmovisi Bali dan hal ini
dicerminkan dalam pengobatan tradisional dan peatgobmodern. Pengobatan modern
mengintegrasikan pencegahan dan peningkatan kesetialam kebijakan-kebijakannya dan
organisasi pelayanan kesehatan lokal yang mengacla program-program kesehatan
nasional yang menerapkaviillennium Development Goaldidalamnya. Dalam kesehatan
tradisional, konsep keseimbangan harmonis adalahcikdalam hal kesehatan dan
penyembuhan. Memulihkan keseimbangan dapat diBebbgai penyembuhan, sedangkan
pemeliharaan keseimbangan merupakan pencegahapedamgkatan kesehatan seseorang.
Orang Bali melihat kesehatan secara holistik, teukdisik dan kesehatan mental, yang juga
mencakup perspektif lingkungan sosial-budaya, ggj@irmerujuk pada baik poros horisontal
maupun poros vertikal dari suatu keseimbangan dd&asmovisi Bali. Dalam hubungan
vertikal dan horisontal dari kosmovisi Bali. Porosrisontal merupakan hubungan dirinya
dengan orang lain dan alam, sedangkan poros Meri#talah untuk mempertahankan
keseimbangan antaraunia bawah dan Tuhan (@unia atas). Suryani (2006: komunikasi
antar personal) memperkenalkan pendekatan tersebbd@gai konsepbio-psiko-spirit-
sosiobudayaKetiga elemen yang terintegrasi dalam konseglertsadalalio (tubuh),psiko
(pikiran) danspirit (jiwa) dari seseorang. Ketiganya berinteraksi éanigonteks sosio-budaya
seseorang, dan keseluruhannya harus ditempatkam élagkungan hidupnya.

Konseptualisasi tentang kesehatan, rasa sakit dayakit pada orang Bali merupakan
penggabungan konsep dari beberapa sistem medisggaimengembangkan ‘konsep baru’
seolah-olah mengintegrasikan sistdisease theoryang menggunakan klasifikasi penyakit
secaraemic Sistemdisease theoryni seakan-akan telah terintegrasi; karena mendwmpat
berbagai perspektif yang mengambil manfaat daersig/ang berbeda, di sebelah atau di atas
yang lain, daripada mengembangkan suatu keselurylaagy baru, yang benar-benar
merupakan sistem integrasi, yang bebas dari konfitkrnal dengan berbagai alasan.
Berdasarkan analisipile-sort’ muncul solusi dalam sepuluh kelompok, disusun lsendan
abjad sebagai berikut: ‘Otak’ Rrain’), ‘Batuk’ (‘Coughing), ‘Bagian luar tubuh’
(‘External), ‘Demam’ (‘Fever), ‘Kepala/tenggorokan’ @ead/throat), ‘Sistem bagian
dalam tubuh’ (fnternal system)) ‘Usus besar/bagian dalam perutinfestines/ stomach
‘Organ tubuh’ (Organs), ‘Sulit digerakkan’ (Restricted moveméptdan ‘Kulit' (* Skiri).
Penggolongan penyakit bedasarkamic memiliki kesamaan dengan kategorisasi pada
pelayanan di Departemen Kesehatan Indonesia. Hateénandakan adanya tumpang-tindih
dalam praktek sistem kesehatan yang berbeda, ihaemunjukkan adanya kesamaan antara
penggolongan modern dan penggolongan penyakit ferkknemic Ada beberapa penyakit
yang dilaporkan dalam hubungan dengan penggunagmuhan MAC dalam pengobatannya.
Hasilnya adalah bahwa lebih dari separuh respormieia sepuluh kelompok penyakit
menggunakan tumbuhan MAC untuk pengobatannya, kdasus dari kelompok penyakit
yang tak ditentukan, atau yang termasuk kategain'LUntuk kelompok tersebut ternyata



hanya 40% responden memakai tumbuhan MAC. Hasd tiaggi terlihat dalam penggunaan
tumbuhan MAC untuk penyakit yang termasuk kategogan tubuh (86.4%), sistem bagian
dalam (85.2%) dan bagian luar (80%). Sedangkangqueraan tumbuhan MAC yang paling
rendah adalah pada kelompok ‘Otak’ dan ‘Kulit'.

Konservasi keragaman biokultural yang dipusatkadappenggunaan dan konservasi
tumbuhan MAC serta pemeliharaan tumbuhan MAC d&abudayaan lokal, dan didasarkan
pada perilaku yang di peroleh dari masyarakat @iatimpat desa sample, dibahas dalam Bab
6. Dalam studi ini konservasi keragaman hayati jo&rpada praktek multidisiplin untuk
melindungi dan mengelola keragaman tumbuhan MAGmahrti pemeliharaan gen-gen,
spesies dan ekosistemnya untuk menghindari keponatelam keragaman hayati.
Keberlanjutan penggunaan sumber alam adalah suatgegatan lebih nyata dalam
konservasi keragaman biokultural dibandingkan dengendekatan konservasi yang tidak
melakukan apapun, yang tidak cocok dengan kosm®a8i di mana manusia merupakan
satu bagian yang terintegrasi dengan alam. Pade th®92, semua negara Asia Tenggara,
termasuk Indonesia, menandatangaonvention of Biological Diversityyang membenarkan
pentingnya lingkungan dan memberi tanda bahwa maebekniat untuk mengambil bagian
dalam kancah internasional mengenai pembangunaelapejutan. Sering kali, kebijakan
keragaman hayati dan konservasi berkaitan dendgirekonomi dari tumbuhan tersebut.

Memiliki undang-undang, diterapkan ataupun tidakkam menjadi jaminan motivasi
masyarakat umum untuk menerapkan pengunaan bgikalamkan tumbuhan MAC dengan
rasa tanggung jawab bila tidak menyadari akan kapaman yang dapat terjadi. Secara
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa ada konsewysng berlaku secara umum pada
masyarakat Bali bahwa tidak tersedia lag tumbuh&CMalam jumlah besar di lingkungan
mereka. Hal ini menunjukkan adanya 90 responderb%2Ryang tidak mengetahui berapa
banyak tumbuhan MAC yang dapat ditemukan di hudan,46 responden (10.5%) yang tidak
tahu berapa banyak tumbuhan MAC dapat ditemukadeda mereka sendiri. Itu berarti
hilangnya pengetahuan dan menurunnya minat yangaitem dengan tidak menanam
tumbuhan MAC, kerena semua tempat dimana tumbgraeliut ditemukan, seperti ladang,
sawah dan kebun telah ditanami. Perasaan ‘membtanuhlarus dibangkitkan pada anggota
masyarakat, terutama sejak diterapkannya konsedaasipengelolaan keragaman hayati di
Indonesia, karena tanpa melibatkan atau mengikaiser masyarakat lokal hal itu tidak
mungkin tercapai.

Konservasi kebudayaan terhadap tumbuhan MAC olehgoBali melingkupi konservasi
penggunaan sumber daya dan pengelolaan, secardadlaas sistem pengetahuan tradisional
ekologi (TEK) dan secara khusus dalam sistem pahgah tentang etnobotani (EKS).
Perubahan itu sendiri bukanlah suatu faktor pengatuhilangnya keragaman budaya, karena
kebudayaan adalah suatu sistem yang dinamis; itngahg) ada diperbaharui dan dipersepsi
oleh masing-masing generasi, selama transformassamabudaya masih ada. Meskipun
demikian, sangat penting untuk diperhatikan bahweulphan yang terjadi dalam suatu
kebudayaan diarahkan atau dikendalikan oleh masytita sendiri dan tidak oleh pihak luar,
karena akan mengganti atau menghilangkan tradmidayaan, praktek, moral dan nilai yang
ada. Keberlanjutan warisan budaya melingkupi tempéngetahuan dan kepercayaan yang
diwujudkan dalam penggunaan. Konservasi kebudayadradap tumbuhan MAC adalah
suatu paradoks. Konservasi kebudayaan terhadapuhanbMAC, seperti penulisan pada
lontar, tercerabut dari konteks pengetahuan aslinya. idiraddisi Bali memerlukan
seseorang yang mampu secara spiritual untuk menhtoatea. Jika orang tersebut belum siap
secara spiritual, seharusnya ia tidak terlibat dalal ini. Beberapa responden, sebagai
contoh, menunjukkan bahwa saat ini tidak ada badjan usadadi desa mereka yang masih



aktif, karena yang ada sudah terlalu tua. Tidak pain dari responden yang peduli bahwa
tidak ada lagi orang yang diangkat untuk melakupsaktek tersebut. Hal itu dianggap

sebagai sesuatu yang biasa dalam kehidupan meéeeganun yang akan jadi, terjadilah’.

Bahkan sulit sekali mendapat orang yang memahatmirigan antara kosmologi Bali dan

pengunaan tumbuhan MAC.

Konservasi keragaman biokultural di pulau Bali ganggunaan berkelajutan dari sumber
daya alam dan kebudayaan dalam hubungan dengafaffilsino Hindu-Baltri hita karana
saling berkaitanTri hita karana membentuk komplek€orpus-Cosmos-Praxigkompleks
pengetahuan-kepercayaan-penggunaén)hita karanamenjadi paduan untuk memelihara
hubungan yang harmonis di antara dan di dalam dor@ausia fawongai, dunia alam
(palemahai dan dunia rohanipgrahyangah Secara tradisional, konsep ini melaksanakan
dan mewujudkan prinsip biokultural di mana orangli Blapat memelihara keragaman
biokultural mereka. Untuk mencapai keberhasilartiageprogram atau prakarsa dalam
mengelola sumber daya, masyarakat harus memfokyskda penguatan institusi-institusi
lokal, termasukdesa/banjar adat subak pura dan seka Dengan demikian, hal ini
mengangkat pengetahuan dan filsafat yang mendashyang dilakukan orang Bali masa
kini, termasuk hasil seni dan pekerjaan seni meré€wang Bali percaya bahwa dengan
melaksanakannya cara dan gaya kehidupan lokal medan kembali, sehingga penggunaan
potensi dan sumber daya lokal lebih optimal.

Seiring dengan dimulainya pariwisata di Bali, kedgan orang asing sering menjadi
alasan perubahan sosial di Bali. Memang ironiserkardikhotomi yang dihasilkan antara
tradisi Bali dengan pariwisata yang melahirkan nmodasi sama dengan yang dikhotomi
yang mengambarkan ketakutan orang Barat terhadamayla’ dari pariwisata. Pariwisata
telah menjadi suatu kekuatan modernisasi dan jegadtan konservasi pada masa lampau
yang sekalian membekukan tradisi. Walaupun bebgrapgaruh negatif yang ternyata adalah
dampak pariwisata pada sumber daya alam sepetérdt ataupun sumber daya air, ada juga
pengaruh positif dari pariwisata. Hal yang palietas terlihat adalah peningkatan ekonomi
dari pendapatan pariwisata. Lebih lanjut, pariveigatah mendorong peningkatan penganeka-
ragaman hasil pertanian. Responden di empat diésamengakui ada suatu perbedaan yang
besar sebagai dampak pariwisata dalam ketiga adpkm tumbuhan MAC; dampak dalam
keragaman kebudayaan terhadap tumbuhan MAC berdasapikit lebih banyak, membuat
26.8% ‘dampak rata-rata’ dan 4.8% ‘dampak yanggiingedangkan 18% ‘dampak rata-rata’
dan 2% ‘dampak yang tinggi’ terlihat dalam hubungemggunaan dan keragaman hayati
tumbuhan MAC. Hal ini dijelaskan berdasarkan fdiggbalisBali danbalian yang menerima
jumlah pasien asing yang tinggi untuk mendapatkasihat mereka. Hal ini memotivasi
masyarakat untuk mengevaluasi ulang persepsi meeskang arti penting dari pemakaian
tumbuhan MAC.

Penggunaan tumbuhan MAC memberikan kekayaan yargfanpada kesehatan
masyarakat, tetapi juga menjadi ancaman yang hdipsrtimbangkan pada kesehatan
individu. Argumentasi yang utama dari para praktsdis modern yang memiliki sikap
negatif ke arah pemakaian obat bahan tumbuhanhadadakah itu dibuat di rumah atau oleh
industri, apakah itu segar atau dikeringkan, dasuli@n pengendalian mutu ataupun
kemanjuran dari ramuan-ramuan tersebut. Selaimiayoritas obat tradisional dari tumbuhan
tidak memiliki pembuktian keberhasilan significanelatui uji klinis. Pemakaian obat
tradisional dari tumbuhan sudah berlangsung lanmasabya bedasarkan uji coba dari
pemakaian sebelumny#riél and error). Penggunaan tumbuhan-tumbuhan khusus berbeda
antara kelompok etnis yang bertempat tinggal dsistem yang berbeda di Indonesia. Suatu
spesies tumbuhan yang digunakan di Bali tidak digan untuk penyakit yang sama di pulau



Jawa atau sebaliknya. Ada perbedaan-perbedaansfaihghesar dalam penerapan kelompok
etnis lain di Indonesia sesuai dengan perbediaaa danfaunanya Beberapa nama lokal
tumbuhan bisa menjadi sama dalam Bahasa Indoregstatisdi daerah Bali dan Jawa dengan
contoh kayu manis walaupun jenis tumbuhannya berbeda. Selain i&nhab-bahan jamu
ataupunloloh, boreh dan berbagai ramuan lain harus dalam keadaannlsgterutama
campuran-campuran yang bersifat basah, jika tidgkgal akan menjadi media yang
sempurna untuk berkembangnya bakteri. Kebun RaliskBasus memiliki bagian mengenai
tumbuhan obat, untuk mengenali nilai dari tumbulmrbagi kesehatan dan penyembuhan.
Pada pintu masuk, terdapat informasi peringatdmat&Ep penggunjung dalam memanfatkan
tumbuhan (MAC) yang tidak tepat karena kemungkihahitu dapat menjadi ancaman bagi
yang menggunakannya.

Masih ada perdebatan dalam kemanjuran dan mutu rdaruan-ramuan dan cara
memprosesnya, selain itu, sering terjadi penggugang tidak sesuai atau tidak diatur dalam
sistem praktek pengobatan tradisional yang mensligk negatif atau berbahaya. Jika tidak
dikendalikan, penggunaan tumbuhan MAC dapat juganjumgs pada pemanfaatan
berlebihan, sehingga mempengaruhi dan menyebabkiEmgmhya keragaman hayati
disebabkan terjadinya gangguan pada ekosistem.n$bal68 tumbuhan MAC, yang
terdaftar melalui wawancara dengan responden #gzenulang dengan IUCIRed Listdi
tahun 2008. Tujuh tumbuhan MAC ada dalam daftarNLURRd List Dua spesies diantaranya
dapat dinyatakan ‘berisiko’ (VU) berdasarkan IUGNd List walaupun dua spesies itu tidak
banyak dibutuhkan dalam aplikasi penggunaan tumbWWAC segar bagi pengobatan diri
sendiri. Riset ini tidak dilakukan untuk pemanfaatambuhan dalam dunia herbal industri.
Penggunaan tumbuhan MAC berperan untuk perbaikaehk¢an masyarakat di Bali, jika
digunakan secara benar dan berhati-hati. Oleh &argm, pengetahuan tradisional,
kepercayaan dan praktek-praktek mengenai tumbuh®&@ penting untuk ditransfer kepada
generasi yang lebih muda untuk dikembangkan dasrtdipankan cara penggunaan tumbuhan
MAC. Hanya dengan cara ini, tumbuhan MAC serta ptalguan, kepercayaan dan
penggunaannya akan tetap ada bagi generasi selgjut

Di dalam Bab 7 akan dilakukan analisis hubungabairnbalik antara kategori dari faktor-
faktor yang diteliti, dalam mengidentifikasi intksa antara berbagai faktor dalam hubungan
dengan penggunaan dan konservasi keragaman bi@ulimmbuhan MAC oleh masyarakat
Bali. Langkah pertama yang dilakukan adalah untudnterjemahkan data yang terukur
dengan yang didokumentasikan atau dikumpulkan al@tvai rumah tangga ke dalam
kategori-kategori dari variabel-variabel. Sesudah analisis statistik dilakukan. Analisis
statistik dilakukan untuk memperoleh pengertiangyamendalam dari faktor-faktor utama
yang saling berinteraksi dengan perilaku anggotsyarakat Bali. Analisis statistivariate,
multivariate dan multiple regresi tentang variabel dan blok faktor-faktor damodel
multivariate digunakan untuk menilai, memahami dan menjelagka#sungan timbal balik
dari berbagai blok faktor tersebut dari penggundan konservasi keragaman biokultural
tumbuhan MAC. Dari hasil analisisvariate terlihat jelas beberapa hubungan signifikan yang
menguatkan asumsi-asumsi tertentu, bahwa tidakaolangan satu-terhadap-satu antara satu
variabel bebas atau variabel pengganggu dan salah dari ketiga variabel tergantung.
Karena itu, dalam studi ini analidvariate tidak dapat menunjukkan interaksi yang kuat.

Selanjutnya, model multivariate memungkinan untuknitai konservasi keragaman
biokultural yang agak rumit terhadap perilaku dasponden, sebagai satu kompleks yang
terintegrasi hubungan interaksi antara lingkungarkditan dengan individual dalam tataran
sistim. Analisismultivariate OVERAL$nengidentifikasikan tujuh variabel kuat pada disien
pertama atau kedua, yaitu: ‘DesaVi(lage’), ‘Kasta’ (‘Caste), ‘Kepercayaan akan sistim



medis modern’ 'BeliefMMS), ‘Pendapatan keluarga’‘IfcomeHH), ‘Penyakit yang
dilaporkan’ (RepDiseasg’ ‘Pemerintah’ (Governmen) dan ‘Penggunaan yang berlebihan
dari sumber daya’ Qveruse). Variabel-variabel ‘Pendapatan keluargahdomeHH) dan
‘Penyakit yang dilaporkan’ 'RepDiseasg’ keduanya merupakan variabel kuat pada hasil
OVERALS diposisikan dalam suatu kwadrant yang berbedadepariabel tergantung yang
menunjukkan bahwa, meski kedua variabel tersebat padaOVERALStetapi tidak ada
hubungan langsung antara variabel tersebut dengdabel tergantung. Variabel-variabel
‘Kasta’ (‘Caste) dan ‘Kepercayaan akan sistim medis modetBellefMMS) memiliki
korelasi yang kuat dengan ‘Konservasi keragamaayaitbmbuhan MAC"CultMAC)) pada
hasil OVERALS. Semakin tinggi kasta seseorang, kamanggi pula tingkatan konservasi
budayanya, hal ini menunjukkan adanya keterlibatan kasta tinggi dalam konservasi
kebudayaannya. Sebagai contoh, konservasi pengetatantang tumbuhan MAC yang
tertulis paddontar oleh pedandedan balian, menunjukkan keterlibatan mereka yang aktif
dalam diskusi mengendiebalian dalam mencapai tujuan konservasi kebudayaan Bali,
termasuk sistem pengetahuan tradisional. Hasil @&fERALSmenunjukkan bahwa nilai
yang tinggi dari kepercayaan dalam sistem medisemmodberakibat perilaku konservasi
keragaman budayanya pun tinggi. Mereka menyad&drkegan dari sistim medis modern
dan oleh karena itu mempunyai pendekatan yang ifpdst konservasi pengetahuan,
kepercayaan dan penggunaan mengenai tumbuhan MA&ekil berharap pengobatan
modern dapat mengembangkan dan memperbaiki peragolaéds dasar pengetahuan dan
praktek tradisional Bali.

Tiga variabel lain yang kuat dihasilka®@VERALS dan multiple regresi adalah
‘Penggunaan yang berlebihan dari sumber dayavdftuse), ‘Pemerintah’ (Governmeny
dan ‘Desa’ (Village’). Hubungan yang dihasilkka®®VERALS di antara ‘Pemerintah’
(‘Governmeny dan variabel tergantung ‘Konservasi keragamarbturan MAC’ (BioMAC))
dan ‘Penggunaan tumbuhan MAC’U$eMAC) menunjukkan bahwa jika responden
mempercayai ada dampak yang tinggi dari progrargraro pemerintah dalam penggunaan
dan konservasi keragaman biokultural tumbuhan M/&@ka yang muncul adalah perilaku
yang sebalik, yakni: penggunaan tumbuhan MAC yasglah. Mayoritas dari responden
merasa dampak dari program-program pemerintahbigrselalah positif. Dampak positif ini
dapat dipahami dalam ketelitian penggunaan tumbuM&€, untuk meningkatkan isu
mengenai keselamatan dan kualitas yang berhuburtgaigan program pemerintah.
Hubungan negatif antara ‘Pemerintalédvernmenj’' dan ‘Konservasi keragaman tumbuhan
MAC’ ('‘BioMAC) menunjukkan bahwa orang Bali akan mengambil péhmasalahan dan
menunjukkan perilaku konservasi keragaman hayaty yamggi, jika mereka menilai dampak
program pemerintah yang rendah.

Sesuai dugaan, ‘Desa’ muncul sebagai salah sator flalkat dalam semua analisis, yang
mewakili keragaman lingkungan bio-kultural bagiessang. Setiap desa dipilih dalam suatu
area geografis yang berbeda. Hal ini ditandai dempgabedaan lingkungan biologis di antara
desa-desa tersebut. Dalam kebudayaan Bali, priesip kala patrderarti bahwa setiap desa
mempunyai pola budayanya sendiri. HBOWVERALSmenunjukkan ‘hubungan yang tak
terhindarkan' antara keragaman hayati dengan kerkanservasi akan keragaman budaya
yang didokumentasikan oleh hubungan antara ‘Keaadastitusi-institusi lokal berhubungan
dengan keragaman budaya tumbuhan MACAwéreCult) dan variabel tergantung
‘Penggunaan tumbuhan MAC'UseMAC) serta ‘Konservasi keragaman tumbuhan MAC’
('BioMAC). Analisis ini menyatakan pengetahuan dan kesaddemi keragaman hayati
konservasi tumbuhan MAC mempunyai efek yang poddalam penggunaan dan konservasi
keragaman hayati tumbuhan MAC. Korelasi yang tinggntara variabel-variabel



‘Kepercayaan terhadapi hita karand (‘BeliefTHK) dan ‘Konservasi keragaman budaya
tumbuhan MAC’ [CultMAC), kembali menggambarkan peran yang penting darsiprtri
hita karanadalam penggunaan dan konservasi keragaman haydtuhan MAC.

Kesimpulan dari analisiswltiple regresiadalah faktor-faktor kelembagaan yang muncul
sebagai blok yang paling kuat dari pada faktordalgang saling berinteraksi dengan variabel
tergantung. Oleh karena itu, blok dari variabegjamtung mempunyai hubungan yang paling
kuat dengan variabel-variabel ‘Kesadaran institosiitusi lokal berhubungan dengan
penggunaatumbuhan MAC’ [AwareMAC), ‘Kesadaran institusi-institusi lokal berhubungan
dengan konservasi keragaman hayati tumbuhan MA&@igreBio) dan ‘Kesadaran institusi-
institusi lokal berhubungan dengan keragaman budayabuhan MAC’ AwareCul).
Variabel tersebut jika berdiri sendiri menjadi #dkuat di dalam analisis. Dalam analisis
bivariat, Pearsons Chi-squaréidak dapat digunakan dan haSpearman’s Rhali antara
variabel-variabel kelembagaan dan variabel tergantoemperlihatkan suatu hubungan yang
lemah. Dalam hasiODVERALSvariabel-variabel kelembagaan menonjol sebagaiabealr
biasa. Bagaimanapun, karena variabel kelembagaanilikieinteraksi yang paling kuat
dengan semua variabel dan blok faktor yang mempehgaerilaku masyarakat Bali,
variabel tersebut adalah indikator yang paling Kuedi variabel tergantung. Setelah faktor-
faktor tersebut, faktor-faktor psikososial menjddok kedua yang kuat dalam analisis
multiple regresi Karena itu, faktor tersebut dikatakan sebagidiakak terlihat' seperti juga
sistem kepercayaan dan filsafat-filsafat lokal aegt alam dan lingkungan, yang menjadi
faktor kuat dalam mempengaruhi masyarakat Bali ndal@enggunaan dan konservasi
tumbuhan MAC.

Kesimpulan dari studi ini tentang pengetahuan, tegy@an dan penggunaan tumbuhan
MAC untuk kesehatan masyarakat pada masyarakatggadggunaan dan konservasi sumber
daya tumbuhan MAC serta pemeliharaan kebudayaaal ltdéntang tumbuhan MAC
disampaikan dalam Bab 8. Penelitian antropologi isnedn etno-botani ini mempelajari
dokumen, menguraikan dan melakukan analisis antawmrigan dalam kesehatan masyarakat
lokal, keragaman hayati dan keragaman budaya, piagkat masyarakat dari satu segi
pandangamemic yang mengutamakan hubungan dan interaksi antanaisia dan tumbuhan.
Saat ini, komunitas global mulai menyadari kemuaduyang cukup mengkawatirkan dari
keragaman hayati dunia serta konsekuensi seriuggenan kesehatan dan kesejahteraan
manusia. Pemerintah Indonesia mengakui bahwa mueanglkeragaman hayati merupakan
asas integritas terhadap lingkungannya, dan kepunmgfa akan berdampak negatif dalam
perencanaan pembangunan ekonomi negara, sepexrtdgigm bidang kesehatan. Indonesia
masuk dalam urutan kedua sebagai sepuluh negargudsat dari mega keanekaragaman'
(‘centres of megadiversitydi dunia. Dalam keragaman jenis tumbuhannya,ieda masuk
dalam urutan kelima di dunia. Walaupun, data baemumjukkan bahwa status keragaman
hayati di Indonesia dan Bali mengalami krisis karagn hayati yang serius, juga program-
program dan kebijakan terhadap perlindungan keragamyati mengalami kegagalan dalam
tingkat nasional dan regional. Implementasi kelsifaklan peraturan tentang pembangunan
berkelanjutan dan pengelolan keragaman biokulwir&éhdonesia terbukti sangat sulit tanpa
melibatkan dan mengikutsertakan masyarakat lokaleria mereka harus mengubah cara
hidupnya serta beradaptasi dengan perilaku meré&Xaservasi tersebut mendukung
pernyataan Pitana (1999) tentang globalisasi, yakahwa jika struktur global dapat
mempengaruhi struktur lokal, globalisasi sekurangagkgnya dapat membantu agar struktur
lokal juga dapat mempengaruhi struktur global. Balabservasinya pada saat ini di Bali,
globalisasi dan lokalisasi terjadi secara serempak.



Orientasi teoritis mendukung aplikasi dari komplgengetahuan-kepercayaan-penggunaan
sebagai suatu pendekatan dasar dari studi peritadmusia yang memungkinkan untuk
menilai konservasi keragaman biokultural yang kakpl dari para responden, seperti
umpamanya dalam satu kompleks integrasi dari huloudgn interaksi antara lingkungan dan
manusia. Perhatian diberikan pada kosmovisi makghmali, khususnyadri hita karana
yang disebut sebagai faktor ‘yang tidak kasat md&édam sistem kepercayaan dan filsafat
lokal mengenai alam dan lingkungan - yang menja#lior kuat dalam penggunaan dan
konservasi tumbuhan MAC oleh masyarakat Bali. Pesmd® Etnosistem dan model
multivariat menjadi kerangka yang tepat untuk memfdasikan dan mengidentifikasikan
data yang harus dikumpulkan juga sebagai dasarsenklvantitatif yang mengukur sistem
pengetahuan, kepercayaan dan penggunaan pada akasyBali dalam konteks yang lebih
dinamis dari suatu proses pengembangan dan perubadia tujuh sasaran khusus dari studi
ini yang telah dicapai atas dasar implementasi datodologi penelitian pokok serta
pelaksanaan dari metoda dan teknik penelitian yalay ditentukan dalam pengumpulan data
dan analisis. Temuan pokok yang telah digambarkaia ppab sebelumnya dijabarkan secara
spesifik dalam Bab 8.

Akhirnya, implikasi-implikasi teoritis, metodologidan praktis telah dijelaskan. Studi ini
bertujuan untuk lebih jauh turut berperan dalam geembangkan teori dalam pendekatan
multidisiplin ilmu antropologi medis, etnobotani dig konservasi keragaman bio-cultural
serta pembangunan berkelanjutan. Studi ini juga yomabangkan secara lebih detil
dokumentasi dan argumentasi pemahaman tentang peamemasalah secara praktis melalui
pendekatan pengetahuan lokal, yang merupakan bad&an Pengetahuan Ekologis
Tradisional (TEK), bukan sekedar '‘pengetahuan ummamiun dengan caranya sendiri yang
bersifat ilmiah. Tentu saja, karena empirik, ekspental dan sistematik dapat digabungkan
dengan ilmu pengetahuan modern, yang menjembataaraa pengetahuan ‘ilmiah’ dan
pengetahuan 'tradisional’. Penggunaan tumbuhan Wifghpatkan pada konfigurasi medis
yang beragam secara realistik, yang menunjukkaw®genggunaan tumbuhan MAC segar
untuk kesehatan dan pengobatan melampaui batamgisngetahuan dan kepercayaan yang
menjadi bagian suatu sistem medis. Komplégksrpus-Cosmos-Praxisatau kompleks
pengetahuan-kepercayaan-penggunaan dari masy&sk&htnerupakan kombinasi teori dan
pendekatan dari beberapa sistem medis ke dalankessdtuan yang utuh dan terintegrasi. Hal
tersebut mensyahkan penggunaan tumbuhan MAC dafaasissistem medis yang beragam
serta diperkuat oleh klasifikasmictumbuhan MAC dan klasifikagmic berbagai penyakit.

Sebagai pendekatan umum, studi ini menggunakansesnatno-scientific tentang
persepsi dan penggunaan sumberdaya tumbuhan dbat #anteks keputusan-keputusan
yang berkaitan dengan tindakan oleh masyarakat 8alam situasi kehidupan nyata.
Pendekatan ini menghasilkan informasi baru tentsrhagai faktor yang berkaitan dengan
etno-botani atau berbagai proses antropologi meaigy dilaksanakan dalam lingkungan
sosio-medis pada komunitas Bali, yang sudah jelsgkaitkan hubungan timbal balik secara
biokultural antara perilaku manusia dan sistem dgoldisekeliling mereka. Aplikasi
Pendekatan Etnosistem dan model multivariat datach ;\i membantu memperkuat konsep
konservasi bio-kultural berdasarkan kenyata@io{Cultural Evidence-Based Conservatjpn
yang meningkatkan pemilihan, analisis, pemahamawvaluasi dan pengintegrasian
kemampuan dalam penerapan dalam pengelolaan daiserikasi biokultural bagi
pengembangan komunitas. Analisis statistik menwamukpengunaan dan konservasi
tumbuhan MAC oleh masyarakat harus didukung oleblig® multivariat agar dapat
mendokumentasikan hubungan timbal balik pada ékof-faktor dalam model multivariat
tersebut.



Implikasi praktis dari studi ini dalam mengiderkisikan faktor-faktor yang mendukung
penggunaan dan konservasi tumbuhan MAC melaluipp&t$s masyarakat telah dijelaskan
dalam Bab 7 dan pada kesimpulan di Bab 8. Secaelltehan, orang Bali melaporkan
berbagai aplikasi tumbuhan MAC untuk pengobatanpmossi dan pencegahan.
Bagaimanapun, studi ini tidak mungkin menjelaskamggunaan tumbuhan MAC untuk
penyakit-penyakit yang disebutkan, apakah tumbui&tC digunakan sendiri atau secara
komplementer atau dipakai untuk gejala sekunder atduk perasaan gelisah selama berada
dalam episode sakit.

Hasil yang dicapai program TOGA adalah, bahwa tumbuobat menjadi bagian dari
masyarakat Bali. Variasi jenis tumbuhannya masitdaé, walaupun dalam jangka panjang
akan dapat dipengaruhi kelestarian gen, spesiesldmistem kelesarian, karena pengetahuan
dan pengelolaan beragam tumbuhan MAC oleh anggasyamakat. Program TOGA menjadi
keharusan untuk dilakukan di setiap puskesmas éamb&rdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK). Tetapi effek program tersebut tergantung gpadnereka sendiri dalam
melaksanakannya, umpamanya berapa banyak biayaajamgmereka keluarkan dan waktu
yang akan mereka gunakan. Karena pemakaian balsagp heragam di Bali, transfer
informasi secara langsung mengenai penggunaan hanbMAC menjadi berkurang,
walaupun penggunaan tumbuhan MAC meningkat karegvad tback to nature Hal ini
mengakibatkan diperlukannya pendidikan (pemberd&)aantuk mewujudkan kemanjuran,
mutu dan keamanan dalam pemakaian tumbuhan untgkeh&@an dan pengobatan.
Berikutnya, kita juga harus menghargai dengan nik@esikan keberagaman kegunaanan
tumbuhan MAC, karena biasanya satu tumbuhan MAQra@igan untuk lebih daripada satu
gejala yang tunggal. Hal yang lebih penting lagalad bahwa masyarakat seharusnya
menyadari efek samping yang mungkin timbul dariduhan MAC, selain itu mereka harus
bisa mengenali spesies yang benar. Oleh karendigarankan untuk mengenali nama lokal
atau nama daerah dari tumbuhan-tumbuhan tersebutjudgm acuan nama ilmiah yang
tercakup di dalam semua penerbitan tentang tumbMiAe®. Lebih baik jika tumbuhan MAC
diidentifikasikan dengan foto yang jelas, karenaylat orang menggunakan buku-buku
tersebut tanpa bimbingan ahli herbal. Sebagai kmdan, terlihat jelas dan nyata bahwa
aplikasi tumbuhan MAC merupakan suatu peningkatasefkatan masyarakat, jika ada
peraturan dan kebijakan penggunaan tumbuhan MAKRIngga penggunaan tersebut tidak
menjadi hal yang berbahaya bagi kesehatan masyatakguga keragaman hayati di Bali.

Filsafattri hita karanamemiliki peran utama dalam mengelola sumber dagayarakat
kini dan yang akan datang, termasuk aspek-aspelal,sdsidaya dan ekonomi dari
masyarakatnya. Hal ini disebabkan karendridiita karana sangat dikenal oleh orang Bali.
Agar dapat mencapai keberhasilan, program daratiisiarahkan pada pengelolaan sumber
daya masyarakat yang dikonsentrasikan pada pemgueghtusi lokal, termasuk desa atau
banjar adat, subak, pura dan seka. Orang Bali yaiva realisasi bentuk pengolalan sumber
daya masyarakat ini akan meningkatkan gaya dan ludgp lokal dan mengoptimalkan
penggunaan potensi dan sumberdaya lokal. Sehubudgagan perilaku konservasi
keragaman biokultural anggota masyarakat terhagiapuhan MAC di seluruh pulau Bali,
ternyata bahwa anggota masyarakat merasa bertapgmuab untuk melindungi masa depan
bagi generasi berikutnya. Beberapa inisiatif-iisigang baik diantara anggota masyarakat,
seperti perundang-undangan baru dan pengembanggaklaa, termasuk penyediaan dana,
sebaiknya diarahkan menuju ruang untuk berkreagaysu inisiatif masyarakat tersebut
berkembang dan masyarakat Bali dengan semamdpth karanadandesa kala pateraapat
berperan dalam konservasi keragaman biokulturghdi



